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Abstract: Problem Solving Model in Increasing the Ability of Judging the
Credibility of a Source on Hydrolysis Salt. This study was aimed to describe the
effectiveness of problem solving model in increasing the ability of judging the
credibility of a source on hydrolysis salt. Two classes to be sampled by purposive
sampling were the 11th grade of IPA1 as an experimental class and the 11th grade
of IPA3 as a control class. The method of this study was quasi experiment with
non equivalent control group design. The results showed that the average n-Gain
of students ability of judging the credibility of a source in the experimental class
was higher than the control class. Based on statistical test, the average n-Gain
showed significant differences. It was concluded that problem solving model
effective to increase judging the credibility of a source ability on hydrolysis salt.
Keywords: hydrolysis salt, judging the credibility of a source, problem solving
Abstrak: Model Problem Solving dalam Meningkatkan Kemampuan Memu-
tuskan Sumber Dipercaya pada Garam Hidrolisis. Kajian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan efektivitas model problem solving dalam meningkatkan
kemampuan memutuskan sumber yang dapat dipercaya pada materi garam
hidrolisis. Dua kelas penelitian yang dijadikan sampel yaitu kelas XI IPA 1 (kelas
eksperimen) dan kelas XI IPA 3 (kelas kontrol) dengan menggunakan teknik
purposive sampling. Metode penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan non
equivalent control group design. Hasil penelitian diperoleh bahwa rata-rata n-
Gain kemampuan siswa dalam memutuskan sumber yang dapat dipercaya pada
kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hasil uji statistik
terhadap rata-rata n-Gain menunjukkan perbedaan yang signifikan. Kesimpulan
penelitian ini bahwa model problem solving efektif dalam meningkatkan kemam-
puan memutuskan sumber yang dapat dipercaya pada garam hidrolisis.
Kata kunci: garam hidrolisis, memutuskan sumber dipercaya, problem solving
PENDAHULUAN
Peran guru dalam pengembangan
potensi diri siswa sangatlah penting,
sebab lemahnya kemampuan guru
dalam pengendalian kelas dan tidak
sesuainya model pembelajaran yang
digunakan dapat membuat suasana
belajar dan proses pembelajaran men-
jadi tidak efektif sehingga siswa ku-
rang tertarik mengikuti pembelajaran
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dan tidak dapat mengembangkan po-
tensi yang dimilikinya. Hal tersebut
membuat tujuan pendidikan tidak ter-
capai. Tujuan pendidikan yang ter-
cantum dalam Undang-Undang No-
mor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional adalah untuk
mewujudkan siswa yang dapat me-
ngembangkan potensi dirinya melalui
suasana belajar dan proses pembela-
jaran yang direncanakan. Berdasarkan
undang-undang tersebut sekolah perlu
memiliki kurikulum operasional
dalam merencanakan suatu proses
pembelajaran.
Kurikulum adalah seperangkat
rencana dan pengaturan mengenai tu-
juan, isi dan bahan pelajaran serta ca-
ra yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembela-
jaran untuk mencapai tujuan pendidi-
kan tertentu (Tim Penyusun, 2006).
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidi-
kan (KTSP) ialah kurikulum yang di-
gunakan sebagian besar sekolah di
Bandar Lampung sejak 2006 hingga
sekarang.  Menurut Sanjaya (2009)
KTSP sebagai kurikulum yang berori-
entasi pada pencapaian kompetensi
mendorong proses pendidikan tidak
hanya terfokus pada pengembangan
intelektual saja, tetapi juga pemben-
tukan sikap dan keterampilan yang
secara seimbang dapat direfleksikan
dalam kehidupan nyata. Hal tersebut
dapat terwujud apabila dalam proses
pembelajaran dilatihkan keterampilan
berpikir kritis agar siswa lebih men-
dalami pengetahuan dan lebih peka
dengan sekitarnya, sehingga dapat
mengambil keputusan untuk meme-
cahkan masalah di kehidupannya.
Berdasarkan pencapaian kompetensi
dalam KTSP yang harus menyeim-
bangkan kognitif, afektif dan psiko-
motor siswa untuk merefleksikan pe-
ngetahuan yang telah diperoleh ke
kehidupan nyata, maka dalam mem-
belajarkan kimia harus menekankan
pada pemberian pengalaman langsung
seperti menemukan fakta, mem-
bangun konsep dan sikap ilmiah
siswa.
Fakta di lapangan menunjukkan
bahwa pembelajaran kimia di SMA
Negeri 14 Bandar Lampung belum
menekankan pada pemberian penga-
laman langsung kepada siswa.  Proses
pembelajaran masih berpusat pada
guru dengan metode ceramah, tanya
jawab dan pemberian tugas kepada
peserta didik. Hal tersebut yang me-
nyebabkan siswa belum mampu untuk
menemukan fakta dan membangun
konsep sendiri. Maka perlu dilakukan
perubahan dalam proses pembelajaran
yaitu dengan menerapkan model pem-
belajaran yang dapat melatihkan ke-
terampilan berpikir kritis sehingga
siswa dapat merefleksikan pengetahu-
an yang dimiliki untuk memecahkan
masalah di kehidupannya. Salah satu
model pembelajaran yang dapat dite-
rapkan yaitu model problem solving.
Hal tersebut didukung oleh pendapat
Dogru (2008) bahwa problem solving
merupakan metode yang digunakan
untuk melatih siswa dalam mening-
katkan kemampuan berpikir siswa,
membuat hubungan dengan kejadian
dan konsep serta keterampilan ilmiah
bukan metode yang hanya memberi-
kan informasi dan definisi.
Menurut Hidayati dalam Saputra
(2012) proses problem solving mem-
berikan kesempatan siswa berperan
aktif dalam mempelajari, mencari,
dan menemukan sendiri informasi
untuk diolah menjadi konsep, teori
prinsip, atau kesimpulan. Model
problem solving dapat diterapkan
dengan menggunakan langkah-lang-
kah pembelajaran yang sesuai dengan
model ini. Menurut Suryani (2012)
langkah-langkah problem solving
antara lain ada masalah yang jelas
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untuk dipecahkan, mencari data yang
dapat digunakan untuk memecahkan
masalah tersebut, menetapkan jawab-
an sementara dari masalah tersebut,
menguji kebenaran jawaban semen-
tara, dan menarik kesimpulan. Berda-
sarkan langkah-langkah pembelajaran
tersebut maka kemampuan siswa
untuk berpikir kritis, analisis, siste-
matis dan logis dalam memecahan
masalah secara ilmiah akan sering di-
latihkan.
Menurut Ennis dalam Fisher
(2008) berpikir kritis adalah pemikir-
an yang logis dan reflektif yang ber-
fokus untuk memutuskan apa yang
mesti dipercaya atau dilakukan. Me-
nurut Ennis terdapat 12 indikator ke-
terampilan berpikir kritis, salah satu-
nya memutuskan sumber yang dapat
dipercaya. Keterampilan ini dapat di-
latihkan selama proses pembelajaran
dengan menggunakan model problem
solving. Langkah-langkah problem
solving yang digunakan untuk mela-
tihkan kemampuan memutuskan sum-
ber yang dapat dipercaya adalah pada
tahap 2 yaitu mencari data untuk me-
mecahkan masalah dan tahap 4 yaitu
menguji kebenaran jawaban semen-
tara. Pada tahap 2, siswa diberi ke-
sempatan mencari informasi dari ba-
nyak sumber, lalu dilatih memper-
timbangkan beberapa sumber yang di-
peroleh kemudian memutuskan sum-
ber mana yang dapat dipercayai.  Ke-
mudian pada tahap 4, siswa meng-
analisis informasi yang diperolehnya
pada tahap 2 sehingga dapat menemu-
kan jawaban dari permasalahan yang
ada serta dapat memutuskan kebe-
naran jawaban sementara.
Beberapa peneliti telah mengkaji
tentang penerapan model pembe-
lajaran problem solving untuk me-
ningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa. Kurniawati (2011)
melaporkan bahwa model pembela-
jaran problem solving dapat mening-
katkan keterampilan berpikir kritis
dan penguasaan konsep sistem koloid.
Saputra (2012) juga menyatakan
bahwa pembelajaran dengan model
problem solving lebih efektif untuk
meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa dari pada dengan pem-
belajaran konvensional pada materi
kesetimbangan kimia.
Salah satu materi pelajaran kimia
di SMA/MA yang dapat dipelajari
dengan model problem solving dan
belum pernah diterapkan oleh guru
bidang studi kimia di SMA Negeri 14
Bandar Lampung yaitu pada materi
garam hidrolisis. Materi ini dipelajari
siswa kelas XI pada semester genap
dengan kompetensi dasar (KD) me-
nentukan jenis garam yang meng-
alami hidrolisis dalam air dan pH la-
rutan garam tersebut. Pencapaian KD
tersebut memerlukan keterampilan
berpikir kritis siswa khususnya ke-
mampuan memutuskan sumber yang
dapat dipercaya sebab dengan sering
dilatihkannya kemampuan ini akan
membuat siswa terbiasa mempertim-
bangan informasi yang diperoleh se-
hingga dapat menentukan jenis garam
yang mengalami hidrolisis dengan
tepat serta dapat mengemukakan ala-
sannya.
Berdasarkan hal tersebut, maka
penulisan artikel ini bertujuan untuk
mendeskripsikan efektivitas model
problem solving dalam meningkatkan
kemampuan memutuskan sumber
yang dapat dipercaya pada materi
garam hidrolisis.
METODE
Penelitian ini dilakukan di SMA
Negeri 14 Bandar Lampung. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas XI IPA sebanyak 5 kelas
pada tahun pelajaran 2014/2015.
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Teknik pengambilan sampel dilaku-
kan dengan purposive sampling se-
lanjutnya diambil 2 kelas yang dijadi-
kan sampel penelitian yaitu kelas XI
IPA 1 sebagai kelas eksperimen dan
kelas XI IPA 3 sebagai kelas kontrol.
Metode penelitian yang digunakan
adalah quasi eksperimen dengan Non
Equivalent Control Group Design.
Menurut Creswell (2003) metode ter-
sebut memiliki rancangan penelitian
seperti yang ditunjukan pada Tabel 1.
Tabel 1. Rancangan Penelitian
Kelas Pretes Perlakuan Postes
Eksperimen O1 X O2
Kontrol O1 - O2
dimana X ialah pembelajaran dengan
menggunakan model problem solving,
O1 ialah pretes yang diberikan kepada
kelas eksperimen dan kelas kontrol,
O2 ialah postes yang diberikan kepada
kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Prosedur pelaksanaan penelitian
ini antara lain observasi pendahuluan,
menentukan populasi dan sampel,
mempersiapkan instrumen, validasi
instrumen, pelaksanaan penelitian,
menganalisis data, pembahasan, dan
simpulan. Pada tahap pelaksanaan pe-
nelitian, terlebih dahulu kedua kelas
penelitian mengerjakan soal pretes
untuk mengukur kemampuan awal
siswa dalam memutuskan sumber
yang dipercaya, selanjutnya melak-
sanakan kegiatan pembelajaran pada
kelas XI IPA 1 dengan menerapkan
model problem solving sedangkan
pada kelas XI IPA 3 tanpa menerap-
kan model problem solving. Setelah
selesai melakukan kegiatan pembela-
jaran kedua kelas penelitian menger-
jakan soal postes untuk mengukur pe-
ningkatan kemampuan siswa dalam
memutuskan sumber yang dipercaya.
Pada penelitian ini menggunakan
instrumen yang dirancang untuk
mengukur kemampuan siswa dalam
memutuskan sumber yang dapat di-
percaya. Instrumen yang digunakan
antara lain silabus, rencana pelaksana-
an pembelajaran (RPP), soal pretes
dan postes, lembar kerja siswa (LKS),
lembar penilaian afektif siswa. Instru-
men tersebut di validasi oleh ahli
dengan cara judgment.
Data yang diolah dalam peneliti-
an ini adalah data yang diperoleh dari
hasil pretes dan postes untuk meng-
ukur kemampuan siswa dalam memu-
tuskan sumber yang dipercaya yang
diberikan kepada kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Menurut Meltzer
dalam Rismalinda (2014) peningkatan
nilai pretes-postes siswa dapat dihi-
tung dengan rumus gain ternorma-
lisasi (n-Gain) sebagai berikut:
n-Gain =
nilai postes-nilai pretes
nilai maksimum-nilai pretes
Analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu analisis
dengan statistika inferensi. Statistika
inferensi dibedakan atas dua bagian,
yaitu statistika parametrik dan non-
parametrik.  Jika datanya berasal dari
sampel yang berdistribusi normal,
maka pengujian hipotesis dilakukan
dengan statistika parametrik dan jika
data berasal dari sampel tapi data
tidak berdistribusi normal, maka pe-
ngujian hipotesis dilakukan dengan
statistika non-parametrik (Sutiarso,
2011). Pada uji statistik parametrik
jika kedua varians homogen maka
menggunakan uji t dan jika kedua va-
rians tidak homogen maka mengguna-
kan uji t’ (Sudjana, 2005).
Uji statistik digunakan untuk uji
kesamaan dua rata-rata dan uji perbe-
daan dua rata-rata. Pada uji kesamaan
dua rata-rata menggunakan nilai pre-
tes sedangkan pada uji perbedaan dua
rata-rata menggunakan nilai n-Gain.
Sebelum dilakukan uji statistik, harus
dilakukan uji prasyarat yaitu dengan
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uji normalitas dan uji homogenitas
untuk menentukan uji statistik mana
yang digunakan.
Hasil pengujian hipotesis setiap
uji diartikan berdasarkan rumusan hi-
potesis. Pada uji normalitas rumusan
hipotesisnya adalah terima H0 berarti
sampel dari kedua kelas penelitian be-
rasal dari populasi berdistribusi nor-
mal sedangkan tolak H0 berarti sam-
pel dari kedua kelas penelitian berasal
dari populasi berdistribusi tidak nor-
mal dengan kriteria uji terima H0 jika
χ2hitung < χ2tabel. Pada uji homogenitas
rumusan hipotesisnya adalah terima
H0 berarti sampel kedua kelas pe-
nelitian mempunyai varians yang ho-
mogen sedangkan tolak H0 berarti
sampel kedua kelas penelitian mem-
punyai varians yang tidak homogen
dengan kriteria uji terima H0 jika
Fhitung< Ftabel.
Pada uji kesamaan dua rata-rata
kriteria uji terima H0 jika –ttabel<
thitung< ttabel. Rumusan hipotesisnya
adalah terima H0 berarti rata-rata nilai
pretes kemampuan awal siswa dalam
memutuskan sumber yang dapat di-
percaya pada kelas eksperimen sama
dengan rata-rata nilai pretes kemam-
puan awal siswa di kelas kontrol se-
dangkan tolak H0 berarti rata-rata
nilai pretes kemampuan awal siswa
dalam memutuskan sumber yang
dapat dipercaya pada kelas eksperi-
men tidak sama dengan rata-rata nilai
pretes kemampuan awal siswa di
kelas kontrol.
Pada uji perbedaan dua rata-rata
kriteria uji terima H0 jika thitung >ttabel.
Rumusan hipotesisnya adalah terima
H0 berarti rata-rata n-Gain kemampu-
an siswa memutuskan sumber yang
dipercaya pada kelas eksperimen (di-
terapkan model problem solving)
lebih tinggi daripada rata-rata n-Gain
kemampuan siswa di kelas kontrol
(tidak diterapkan model problem
solving) sedangkan tolak H0 berarti
rata-rata n-Gain kemampuan siswa
memutuskan sumber yang dipercaya
pada kelas eksperimen (diterapkan
model problem solving) lebih rendah
daripada rata-rata n-Gain kemampuan
siswa di kelas kontrol (tidak diterap-
kan model problem solving).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol, diperoleh data berupa
nilai pretes dan nilai postes kemam-
puan siswa dalam memutuskan sum-
ber yang dapat dipercaya. Rata-rata
nilai pretes dan nilai pretes kelas eks-
perimen dan kelas kontrol ditunjuk-
kan pada Gambar 1.
Gambar 1. Rata-rata nilai pretes dan
postes kemampuan siswa
Pada Gambar 1 terlihat bahwa
pada kelas eksperimen rata-rata nilai
kemampuan awal (pretes) siswa da-
lam memutuskan sumber yang dapat
dipercaya lebih kecil daripada rata-
rata kemampuan awal siswa di kelas
kontrol. Rata-rata nilai postes siswa
dalam memutuskan sumber yang
dapat dipercaya setelah dilakukan
pembelajaran pada materi garam
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hidrolisis terlihat bahwa pada kelas
eksperimen rata-rata nilai postes
siswa lebih tinggi daripada rata-rata
nilai postes siswa di kelas kontrol.
Berdasarkan hasil perhitungan,
didapatkan rata-rata nilai n-Gain yaitu
rata-rata peningkatan kemampuan
siswa dalam memutuskan sumber di-
percaya seperti yang ditunjukkan
pada Gambar 2.
Gambar 2. Rata-rata nilai n-Gain ke-
mampuan siswa
Pada Gambar 2 terlihat bahwa
rata-rata nilai n-Gain kemampuan
siswa dalam memutuskan sumber
yang dapat dipercaya pada kelas eks-
perimen lebih tinggi daripada rata-
rata nilai n-Gain pada kelas kontrol,
namun hal tersebut belum dapat di-
katakan berlaku untuk keseluruhan
populasi. Selanjutnya untuk menge-
tahui apakah rata-rata nilai n-Gain
yang diperoleh berlaku untuk ke-
seluruhan populasi, maka dilakukan
pengujian hipotesis dengan uji statis-
tik. Sebelum uji statistik dilakukan uji
normalitas dan uji homogenitas ter-
hadap nilai pretes dan nilai n-Gain
siswa di kelas eksperimen dan kelas
kontrol.
Hasil perhitungan uji normalitas
rata-rata nilai kemampuan awal (pre-
tes) diperoleh χ2hitung dan χ2tabel pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol
ditunjukkan pada Tabel 2. Berdasar-
kan Tabel 2 dapat dikatakan bahwa
data sampel dikelas eksperimen dan
kelas kontrol berasal dari populasi
berdistribusi normal.
Selanjutnya dilakukan uji homo-
genitas, hasil perhitungan uji homo-
genitas rata-rata nilai kemampuan
awal (pretes) diperoleh harga Fhitung
untuk kemampuan siswa dalam me-
mutuskan sumber yang dapat diper-
caya yang ditunjukkan pada Tabel 3.
Berdasarkan Tabel 3 dapat dikatakan
bahwa data sampel kedua kelas pene-
litian memiliki varians homogen.
Tabel 2. Uji normalitas rata-rata nilai kemampuan awal (pretes) siswa
Tabel 3. Uji homogenitas rata-rata nilai kemampuan awal (pretes) siswa
Nilai
Kriteria Uji Keputusan Uji KeteranganFhitung Ftabel
1,21 1,93 Fhitung< Ftabel Terima H0 Homogen
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Setelah diketahui data sampel ke-
mampuan awal (pretes) berdistribusi
normal dan bervarians homogen, se-
lanjutnya dilakukan uji kesamaan dua
rata-rata yaitu dengan uji t. Berdasar-
kan hasil perhitungan uji kesamaan
dua rata-rata, diperoleh nilai thitung
untuk kemampuan siswa dalam me-
mutuskan sumber yang dapat diper-
caya yang ditunjukkan pada Tabel 4.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan awal siswa dalam memu-
tuskan sumber yang dapat dipercaya
tidak berbeda secara signifikan antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Analisis selanjutnya yaitu uji per-
bedaan dua rata-rata terhadap rata-
rata nilai n-Gain kedua kelas peneliti-
an. Berdasarkan hasil perhitungan uji
normalitas rata-rata nilai n-Gain dipe-
roleh χ2hitung dan χ2tabel pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol yang
ditunjukkan pada Tabel 5. Berdasar-
kan Tabel 5 dapat dikatakan bahwa
data sampel dikelas eksperimen dan
kelas kontrol berasal dari populasi
berdistribusi normal.
Hasil perhitungan uji homogeni-
tas rata-rata nilai n-Gain,  diperoleh
harga Fhitung seperti yang ditunjukkan
pada Tabel 6. Berdasarkan Tabel 6
dapat dikatakan bahwa data sampel
kedua kelas penelitian memiliki va-
rians yang tidak homogen.
Setelah diketahui data rata-rata
nilai n-Gain berdistribusi normal dan
bervarians tidak homogen, selanjut-
nya dilakukan uji perbedaan dua rata-
rata yaitu dengan uji t’. Berdasarkan
hasil perhitungan uji perbedaan dua
rata-rata, didapatkan nilai t’hitung untuk
kemampuan siswa dalam memutus-
kan sumber yang dapat dipercaya
yang ditunjukan pada Tabel 7.
Tabel 4. Uji kesamaan dua rata-rata nilai kemampuan awal (pretes) siswa
Nilai Kriteria Uji KeputusanUji Keteranganthitung ttabel
-0,60 ±1,67 –ttabel< thitung<ttabel
Terima H0
Rata-rata kemampuan awal
siswa dalam memutuskan
sumber yang dipercaya pada
kelas eksperimen sama
dengan rata-rata kemampuan
awal siswa di kelas kontrol
Tabel 5. Uji normalitas rata-rata nilai n-Gain kemampuan siswa
Tabel 6. Uji homogenitas rata-rata nilai n-Gain kemampuan siswa
Nilai
Kriteria Uji Keputusan Uji KeteranganFhitung Ftabel
2,54 1,93 Fhitung> Ftabel Tolak H0 Tidak Homogen
Kelas
Nilai
Kriteria Uji KeputusanUji Keteranganχ2hitung χ2tabel
Eksperimen 2,84 7,81
χ2hitung < χ2tabel
Terima H0
Berdistribusi
normal
Kontrol 2,47 7,81 Terima H0
Berdistribusi
normal
358| Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Kimia, Vol. 4, No.1 Edisi April 2015, 351-362
Tabel 7. Uji perbedaan dua rata-rata nilai n-Gain kemampuan siswa
Nilai
Kriteria Uji KeputusanUji Keterangant’hitung w1 t1 + w2 t2w1 + w2
4,09 1,72 t’hitung >w1 t1 + w2 t2
w1 + w2
Terima H0
Rata-rata nilai n-Gain
pada kelas eksperimen
lebih tinggi daripada
rata-rata nilai n-Gain
pada kelas kontrol
Hasil dari Tabel 7 tersebut dapat
dikatakan bahwa pembelajaran meng-
gunakan model problem solvingme-
nunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan secara statistik untuk me-
ningkatkan kemampuan siswa dalam
memutuskan sumber yang dapat di-
percaya.
Selain data nilai pretes dan nilai
postes, terdapat juga data perkem-
bangan afektif siswa di kelas ekperi-
men dan kelas kontrol pada setiap
pertemuan meliputi 5 indikator antara
lain rasa ingin tahu, komunikatif, be-
kerjasama, antusias menjawab per-
tanyaan dan berani mengemukakan
alasan. Data ini dapat mendukung
efektivitas model problem solving
dalam meningkatkan kemampuan
siswa dalam memutuskan sumber
yang dapat dipercaya. Hal tersebut se-
suai dengan teori yang diungkapkan
oleh Sunyono (2013) bahwa model
pembelajaran efektif bila siswa dili-
batkan secara aktif dalam proses pem-
belajaran. Berdasarkan hasil observasi
diperoleh bahwa peningkatan rata-rata
afektif siswa disetiap pertemuan pada
kelas eksperimen lebih tinggi diban-
dingkan kelas kontrol.
Pada kelas eksperimen yang
menggunakan pembelajaran dengan
model problem solving rata-rata nilai
n-Gain kemampuan siswa dalam me-
mutuskan sumber yang dipercaya
lebih tinggi dibandingkan rata-rata
nilai n-Gain kemampuan siswa pada
kelas kontrol, untuk mengetahui hal
tersebut dilakukan pengkajian terha-
dap langkah-langkah model problem
solving yang dilakukan pada kelas
eksperimen dan selanjutnya diban-
dingkan dengan pembelajaran pada
kelas kontrol.
Mengorientasikan siswa pada ma-
salah
Pada tahap ini, guru mengajukan
fakta yang disajikan di setiap LKS
yaitu LKS 1, 2 dan 3 untuk memun-
culkan masalah dan mengembangkan
rasa ingin tahu siswa dalam rangka
memotivasi siswa untuk terlibat
dalam pemecahan masalah tersebut.
Menurut Ersoy (2015) memahami
masalah adalah tahap pertama dan
dasar dari solusi. Pada tahap memaha-
mi masalah ini, siswa diharapkan
dapat memahami fakta yang diberikan
kemudian menentukan dan menyaji-
kan permasalahan yang ditemui dari
fakta tersebut.
Pada LKS 1, siswa masih sangat
kesulitan memahami masalah yang
ada dari fakta yang diberikan. Pada
LKS 2 dan 3, siswa sudah mulai
mampu menemukan sendiri permasa-
lahan dari fakta yang diberikan. Per-
masalahan ini memang harus tumbuh
dari siswa sesuai dengan taraf ke-
mampuannya. Siswa akan mengalami
kebingungan dan mempunyai rasa
ingin tahu yang tinggi terhadap fakta
baru yang mengarah pada berkem-
bangnya daya nalar tingkat tinggi
siswa yang diawali dengan kata-kata
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seperti mengapa dan bagaimana.
Munculnya pertanyaan tersebut seka-
ligus merupakan indikator kesiapan
siswa untuk menempuh tahap berikut-
nya.
Mencari data atau keterangan yang
dapat digunakan untuk meme-
cahkan masalah
Pada tahap ini setelah siswa me-
rumuskan masalah, guru mengarah-
kan siswa agar mendapatkan sumber
informasi yang sesuai dan sebanyak-
banyaknya untuk mendapatkan pen-
jelasan dari permasalahan yang me-
reka ajukan. Pada tahap ini siswa di-
latihkan untuk dapat memilah-milih
sumber-sumber yang akan dijadikan
informasi untuk pemecahan masalah-
nya.
Pada LKS 1, siswa masih terlihat
bingung mencari informasi yang sesu-
ai dan hanya terpaku pada satu sum-
ber, namun setelah guru menjelaskan
media-media yang dapat digunakan
untuk mencari informasi tersebut, ter-
lihat beberapa kelompok mengguna-
kan beberapa sumber untuk dijadikan
sebagai informasi. Informasi yang
siswa dapatkan dari banyak sumber
seperti dari buku dan internet dapat
meyakinkan informasi yang mereka
dapatkan benar atau tidak.  Pada LKS
2, siswa sudah terlihat mulai aktif dan
dapat bekerjasama mencari informasi
yang diinginkan. Ternyata terdapat
kelompok yang mendapatkan infor-
masi yang berbeda dari sumber-sum-
ber yang mereka dapatkan, namun
setelah diberi pengarahan oleh guru
mereka menentukkan sendiri sumber
yang digunakan untuk tahap selanjut-
nya.
Fakta dilapangan tersebut mem-
buktikan bahwa pada tahap kedua ini
dapat melatihkan kemampuan siswa
dalam memutuskan sumber yang
dapat dipercaya. Perbedaan informasi
yang diperoleh ternyata membuat
siswa lebih merasa ingin tahu untuk
memecahkan permasalahannya dan
membuktikan informasi mana yang
benar.  Hal ini sesuai yang diungkap-
kan oleh Dahar (1996) bahwa ada ka-
lanya siswa membandingkan hal-hal
yang salah dan berpikir dengan cara
mereka sendiri agar siswa menjadi
pemikir-pemikir yang diharapkan.
Pada LKS 3, siswa telah mampu men-
dapatkan informasi yang lebih detail
untuk memecahkan permasalahannya.
Merumuskan hipotesis masalah
Pada tahap ini, guru meminta
siswa untuk memberikan hipotesis
awal terhadap jawaban atas perma-
salahan yang dikemukakan. Siswa
merumuskan hipotesis yang artinya
merumuskan kemungkinan-kemung-
kinan jawaban atas masalah tersebut
yang masih perlu diuji kebenarannya.
Pada LKS 1, siswa masih terlihat
bingung untuk merumuskan hipote-
sisnya, terlihat dari hipotesis yang
sangat sederhana namun ada juga
yang membuat hipotesisnya terlalu
detail dan tidak sesuai dengan perma-
salahan yang mereka rumuskan sebe-
lumnya.  Pada LKS 2, setelah melalui
proses bimbingan dan latihan pada
LKS pertama, siswa mampu meru-
muskan hipotesisnya sendiri dengan
lebih baik berdasarkan pengetahuan
awal yang mereka miliki dan sesuai
fakta yang telah diberikan.  Begitupun
pada LKS 3 yang semakin baik pe-
ningkatannya.
Menguji kebenaran jawaban se-
mentara
Pada tahap ini siswa menguji
kebenaran hipotesis yang telah dibuat
dengan menjawab pertanyaan yang
diberikan guru di dalam setiap LKS.
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Pertanyaan tersebut membantu siswa
menemukan sendiri jawaban atas per-
masalahan pada materi tersebut.
Pada LKS 1, siswa melakukan
kegiatan praktikummengenai penen-
tuan sifat larutan garam yang tujuan
dari praktikum ini untuk memberi ke-
sempatan siswa memanfaatkan panca
indera semaksimal mungkin dengan
mengamati fenomena-fenomena yang
terjadi sekaligus dapat membuktikan
hipotesis yang telah dibuat dan meng-
hubungkan nya dengan sumber infor-
masi yang diperoleh sebelumnya. Ke-
giatan praktikum ini mampu mening-
katkan kemampuan psikomotor yaitu
keterampilan menggunakan alat-alat
dan bahan dalam praktikum serta ke-
mampuan afektif  yaitu dalam beker-
jasama dan rasa ingin tahu. Pada LKS
2, siswa melakukan kegiatan meng-
analisis gambar mikroskopis dan
menjawab pertanyaan yang telah di-
buat untuk menguji hipotesis dari
masalahnya yaitu mengenai penyebab
sifat larutan garam. Siswa terlihat ke-
sulitan dalam menganalisis perbedaan
setiap gambar mikroskopisnya se-
hingga pada kegiatan ini membutuh-
kan waktu yang cukup lama untuk
mereka dapat benar-benar mengerti
dan menyelesaikan setiap pertanyaan
yang diberikan, disinilah guru ditun-
tut untuk dapat membantu mengarah-
kan siswa untuk menemukan hal apa
yang harus diidentifikasi.  Pada LKS
3, siswa dituntut lebih cermat dalam
menganalisis setiap pertanyaan yang
diberikan dan menjawab pertanyaan
tersebut  hingga akhirnya siswa me-
ngetahui kebenaran dari hipotesisnya
yaitu mengenai rumus pH larutan
garam.
Pada tahap 4 ini, siswa di setiap
kelompok terlihat semakin aktif me-
lakukan diskusi, dan rasa ingin tahu
siswa meningkat ketika melakukan
identifikasi gambar mikroskopis serta
keberanian mengemukakan pendapat-
nya juga meningkat terlihat ketika
mengungkapkan hasil identifikasinya.
Pada tahap ini diamati bahwa siswa
telah berhasil dibimbing untuk meng-
gali pengetahuan mereka secara bebas
berdasarkan penyelidikan yang mere-
ka lakukan serta pengelolahan infor-
masi yang mereka peroleh. Kegiatan
ini juga dapat melatih siswa memba-
ngun konsep dari pemikirannya sen-
diri khususnya pada materi hidrolisis.
Hal tersebut sesuai yang diungkapkan
Hidayati bahwa pemecahan masalah
memberikan kesempatan siswa dalam
mempelajari, mencari, dan menemu-
kan sendiri informasi untuk diolah
menjadi konsep, prinsip, teori atau
membuat keputusan tertentu.
Menarik kesimpulan
Dalam tahap ini siswa diberi ke-
sempatan menyimpulkan hasil temu-
an bersama kelompoknya untuk me-
nyelesaikan masalah yang ditemukan
pada tahap 1. Tahap ini siswa diberi
kebebasan untuk membuat keputusan
atas jawaban dari masalahnya. Kemu-
dian setiap kelompok mempresentasi-
kan hasil temuan untuk memecahkan
masalahnya. Pada LKS 1, siswa ter-
lihat bingung dalam membuat karena
masih memiliki rasa takut salah atas
kesimpulan yang dibuat. Setelah guru
memberi penjelasan dan pengarahan
cara membuat kesimpulan yang di-
inginkan, siswa terlihat lebih berani
dan percaya diri. Hal tersebut ditun-
jukkan dari semakin baik nya siswa
dalam membuat kesimpulan yang se-
suai dengan permasalahan yang diru-
muskan pada LKS 2 dan LKS 3
Berbeda halnya dengan siswa
pada kelas kontrol yang mengguna-
kan metode ceramah dan diskusi
kelas dalam pembelajarannya. Rasa
ingin tahu siswa di kelas kontrol lebih
rendah dibandingkan siswa di kelas
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eksperimen. Hal ini dikarenakan
siswa di kelas kontrol terbiasa mem-
peroleh pengetahuan hanya dari pen-
jelasan guru semata tanpa diarahkan
untuk terlebih dahulu mencari
pengetahuan dari sumber lain sehing-
ga secara pengetahuan dan penga-
laman belajar sangatlah berbeda jika
dibandingkan siswa di kelas ekspe-
rimen, seperti pengalaman men-
dapatkan sumber informasi yang tidak
dapat dipercaya. Siswa di kelas
kontrol akan sulit membedakan apa-
kah sumber itu dapat dipercaya atau
tidak sebab sumber informasi yang
mereka dapat selama ini hanya dari
guru, sehingga apabila guru sewaktu-
waktu salah memberikan informasi
siswa tidak tahu bahwa informasi
tersebut salah. Saat diskusi kelas ber-
langsung kurang terlihat adanya in-
teraksi balik dari siswa ke guru. Saat
guru bertanya, siswa yang sebenarnya
mengetahui jawabannya tidak berani
langsung menjawab, perlu waktu
lama membujuk siswa tersebut untuk
mengutarakan pendapatnya, semen-
tara siswa lain yang tidak mengerti
lebih memilih untuk diam dan meng-
obrol dengan teman sebangku.
Kenyataan tersebut jelas akan
memberikan pencapaian yang berbeda
dengan siswa di kelas kontrol yang
tidak mengalami tahap demi tahap se-
perti pada kelas eksperimen.  Hal ini
terbukti dengan lebih baiknya penca-
paian nilai postes kelas eksperimen
dibandingkan dengan nilai postes
kelas kontrol dalam hal kemampuan
memutuskan sumber yang dipercaya
pada materi garam hidrolisis dan
diperkuat dengan hasil uji t’ yang
diperoleh bahwa rata-rata nilai n-Gain
kemampuan siswa dalam memutus-
kan sumber yang dapat dipercaya
pada kelas eksperimen lebih tinggi
dari pada rata-rata nilai n-Gain ke-
mampuan siswa dalam memutuskan
sumber yang dapat dipercaya kelas
kontrol pada materi garam hidrolisis.
Berdasarkan hal tersebut, pembe-
lajaran model problem solving dapat
dikatakan efektif dalam meningkat-
kan kemampuan memutuskan sumber
yang dapat dipercaya karena terdapat
perbedaan rata-rata nilai n-Gain yang
signifikan secara statistik antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol, hal ini
sesuai dengan teori efektivitas pembe-
lajaran menurut Mergendoller (2006)
yaitu suatu pembelajaran dikatakan
efektif apabila adanya perbedaan
yang signifikan secara statistik ter-
hadap hasil belajar siswa di kelas eks-
perimen dan kelas kontrol yang di-
tunjukkan dengan peningkatan nilai
pretes-postes siswa kelas eksperimen
lebih tinggi dibandingkan peningkat-
an nilai pretes-postes siswa di kelas
kontrol.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan disimpulkan bahwa
model problem solving efektif dalam
meningkatkan kemampuan siswa da-
lam memutuskan sumber yang dapat
dipercaya pada materi garam hidro-
lisis karena adanya perbedaan yang
signifikan secara statistik terhadap
rata-rata nilai n-Gain kemampuan
siswa, dengan diperoleh rata-rata nilai
n-Gain kemampuan siswa di kelas
eksperimen yang menerapkan model
problem solving lebih tinggi diban-
dingkan rata-rata nilai n-Gain ke-
mampuan siswa di kelas kontrol yang
tanpa menerapkan model problem
solving.
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